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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit yang dapat menyebabkan komplikasi salah satunya Stroke.
Komplikasi tersebut dapat dicegah dengan melakukan pengontrolan dan perawatan diri melalui
program edukasi pencegahan Stroke. Pengetahuan dalam perawatan diri pada pasien dengan
penyakit kronis merupakan hal yang dibutuhkan untuk keberhasilan manajemen serta kontrol dari
penyakit kronis tersebut. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah adalah
memberikan edukasi tentang cara mencegah komplikasi Stroke pada penderita Hipertensi agar
komplikasi penyakit dapat di cegah secara optimal. Edukasi dilaksanakan pada tanggal 28 - 29
April 2023, di Desa Darungan Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Peserta penyuluhan yang
mengikuti sebanyak 35 orang. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan sejumlah 5 mahasiswa.
Metode yang digunakan ceramah, diskusi/ tanya jawab dengan media leaflet, video. Penjelasan
materi menggunakan media LCD dan laptop. Hasil pengisian kuesioner tentang program
pencegahan Stroke pada penderita Hipertensi di dapatkan sebagian besar memiliki pengetahuan
baik setelah dilakukan edukasi. Program edukasi pencegahan penyakit Stroke dapat di lakukan
melalui kegiatan promosi kesehatan. Edukasi dapat memberikan motivasi dan informasi kesehatan.
Promosi kesehatan yang dilakukan oleh perawat melalui pengetahuan dan skill untuk memberikan
asuhan keperawatan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
penyakit kronis seperti Hipertensi. Diharapkan melalui edukasi dapat meningkatkan kesadaran
terhadap pencegahan Stroke pada penderita Hipertensi.

Kata kunci: Edukasi, Stroke, Cerdik, Hipertensi

ABSTRACT

Hypertension is a disease that can cause complications, one of which is stroke. These complications
can be prevented by controlling and self-care through stroke prevention education programs.
Knowledge in self-care in patients with chronic diseases is needed for the successful management and
control of these chronic diseases. The purpose of community service activities is to provide education
on how to prevent stroke complications in people with hypertension so that disease complications can
be prevented optimally. The education was held on April 28-29 2023, in Darungan Village, Pare
District, Kediri Regency. Counseling participants who followed as many as 35 people. The number of
students who took part in the activity was 5 students. The methods used are lectures,
discussions/questions and answers with the media of leaflets, videos. Explanation of the material using
LCD media and laptops. The results of filling out questionnaires about stroke prevention programs in
hypertension sufferers found that most of them had good knowledge after being educated. Stroke
prevention educational programs can be carried out through health promotion activities. Education
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can provide motivation and health information. Health promotion carried out by nurses through
knowledge and skills to provide nursing care can increase people's knowledge and understanding of
chronic diseases such as hypertension. It is hoped that education can increase awareness of stroke

prevention in hypertension sufferers.
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Pendahuluan
Hipertensi merupakan
keadaan = meningkatnya tekanan

darah sistolik lebih dari 140 mmHg
dan diastolik lebih dari 90 mmHg
(Yonata & Pratama, 2016). Hipertensi
dapat menyebabkan komplikasi
terhadap organ lain antara lain pada
otak dan mengalami Stroke. Faktor
utama risiko terjadinya Stroke adalah
Hipertensi sistolik maupun diastolik
yang dapat menyebabkan perubahan
pada pembuluh darah otak (Rianti et
al, 2019). Penderita Stroke dapat
mengalami, kecacatan fisik sehingga
terjadi pembatasan kemampuan
aktivitas sehari-hari seperti mandi,
berjalan, berpindah tempat dan
aktivitas sehari-hari yang lainnya
(Husnaniyah et al,, 2022).
Pembatasan kemampuan aktivitas
membutuhkan perawatan diri agar
kemampuan fisik dapat menjadi
optimal. Kemampuan kognitif yang
kurang dipahami dalam perawatan
diri pada pasien Hipertensi
merupakan salah satu masalah yang
menyebabkan penyakit Stroke.
Hipertensi merupakan salah
satu penyebab kematian di dunia,
sekitar 1,13 miliar orang di dunia
menderita Hipertensi, diperkirakan
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pada tahun 2025 akan mengalami
peningkatan sebanyak 1,5 miliar.
Setiap tahunnya ada 9,4 juta orang
meninggal akibat Hipertensi dan
komplikasinya (Husnaniyah et al,,
2022). Hipertensi merupakan faktor
risiko tertinggi terjadinya Stroke
yaitu 64 per 100.000 kejadian Stroke.
Hipertensi yang tidak tertangani
menyebabkan angka kejadian pasien
meninggal dunia setiap tahun
sejumlah 9,4 juta dengan presentase
karena penyakit jantung sejumlah
45% dan Stroke sejumlah 51%
(Husnaniyah et al, 2022). Menurut
WHO (2017) sebanyak 9,4 juta
kematian terjadi di dunia setiap
tahunnya, dan sebesar 16,5% dari
seluruh angka kematian dikaitkan
dengan tekanan darah tinggi salah
satunya terjadinya komplikasi Stroke.
Sedangkan Indonesia menduduki
peringkat ke-8 dengan prevalensi
sebesar 26,5% di Asia (Chia et al,
2017). Berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia pada tahun
2018, prevalensi Hipertensi sebesar
33,4% pada laki-laki dan 35,4 % pada
perempuan. Angka ini meningkat dari
25,8% pada 2013 menjadi 34,1%
pada 2018 (Riset Kesehatan Dasar,
2018). Angka Kkejadian penderita
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Hipertensi di Provinsi Jawa Timur
sebesar 49,70% Tahun 2020
mengalami  peningkatan sebesar
14,10% (Riskesdas, 2018).

Hipertensi merupakan
penyakit tidak menular yang masih
menjadi masalah di dunia maupun di
Indonesia. Beberapa faktor terjadinya
resiko  Hipertensi seperti jenis
kelamin, umur dan suku serta faktor
lingkungan meliputi konsumsi garam,
strees, obesitas, merokok dan
mengonsumsi alkohol. Hipertensi
tidak menimbulkan gejala khas, jika
Hipertensi tidak di tangani dan di
kontrol dengan tepat  dapat
menimbulkan berbagai komplikasi
yang dapat mengancam kehidupan
salah satunya terjadinya Stroke
(Yonata & Pratama, 2016). Hipertensi
dapat mengakibatkan pecahnya
pembuluh darah otak atau
menyebabkan penyempitan
pembuluh darah otak, sehingga dapat
mengakibatkan komplikasi Stroke
(Husnaniyah et al, 2022). Stroke
adalah penyebab utama terjadinya

gangguan fungsional yang dapat
berdampak pada kehidupan
seseorang pada keluarga yang

merawatnya. (Rianti et al, 2019).
Faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya penyakit Stroke pada
penderita Hipertensi di sebabkan
karena jarang melakukan kontrol
tekanan darah, mengonsumsi
makanan siap saji (fast food) yang
mengandung kadar lemak tinggi,
konsumsi minuman beralkohol, tidak
patuh dalam minum obat anti-
Hipertensi, kerja berlebihan, dan
stress (Prabawati, 2014).
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Pengetahuan dalam
perawatan diri pada pasien dengan
penyakit kronis merupakan hal yang
kompleks dan dibutuhkan untuk
keberhasilan manajemen serta
kontrol dari penyakit kronis tersebut
(Eriyani et al., 2022). Perawatan diri
berkaitan dengan upaya penderita
Hipertensi dalam mengelola dirinya

sendiri dan mempertahankan
perilaku  yang  efektif = dalam
menghadapi  penyakit Hipertensi

yang di derita (Fauziah & Syahputra,
2021). Tujuan Perawatan diri lainnya
dapat di lakukan dengan konsumsi
obat, konsumsi rendah natrium dan
diet rendah lemak, olahraga,
membatasi minum alkohol, tidak
merokok, penurunan berat badan,
monitor tekanan darah secara
teratur, kunjungan perawatan
kesehatan rutin, dan mengurangi
stress (Han et al, (2014). Praktik
perawatan diri yang kurang di patuhi
oleh penderita Hipertensi,
dikarenakan =~ kemampuan  yang
kurang dalam merubah gaya hidup.
Kemampuan perawatan diri yang

kurang akan meningkatkan
hospitalisasi berulang, dan
pembiayaan akan semakin
meningkat. Penderita  Hipertensi
memiliki kemampuan dalam
melakukan perawatan diri yang
berkualitas dan baik akan
mendukung dalam melakukan

pencegahan serta mengurangi resiko
dan komplikasi penyakit yang sedang
dideritanya (Suprayitno &
Damayanti, 2020).

Menurut Kementerian
Kesehatan Rl  (2013), Kkurang
dikenalinya gejala Stroke, belum
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maksimalnya  pelayanan  Stroke,
rendahnya kesadaran mengenai
faktor risiko Stroke, dan kepatuhan
tentang program terapi untuk
pencegahan Stroke wulang yang
rendah menjadi permasalahan yang
muncul pada pelayanan Stroke di
Indonesia. Kendala tersebut dapat
menjadikan  peningkatan  angka
kematian yang diakibatkan Stroke,
tingginya kejadian Stroke ulang di
Indonesia, dan kejadian Stroke baru
(Amila, 2019). Perawat memiliki
peran dalam memberikan asuhan
keperawatan terkait dengan
meningkatkan taraf  kesehatan
masyarakat. Peran perawat dalam
meningkatkan taraf  kesehatan
masyarakat salah satunya adalah
melakukan tindakan pencegahan
(preventive)  terhadap terjadinya
penyakit Stroke. Peran perawat
terkait tindakan pencegahan
(preventive) adalah memberikan
edukasi (educator) tentang cara
pencegahan penyakit Stroke
(Setiawan, 2020).

Peran perawat sebagai
edukasi (educator) adalah dengan
memberikan  pendidikan  terkait
peningkatkan gaya hidup sehat
dengan program edukasi pencegahan
Stroke yang dapat di lakukan dengan
cara perilaku “CERDIK”, yaitu Cek
Kesehatan secara berkala, Enyahkan
asap rokok, Rajin aktifitas fisik, Diet
sehat dan seimbang, Istirahat cukup,
dan Kelola stress. CERDIK adalah
slogan yang berisi pesan yang mudah
diingat agar masyarakat memahami
dan mampraktikan gaya hidup sehat
untuk mencegah terkena penyakit
tidak menular (Rustiawati, 2022).
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Program edukasi pencegahan
penyakit Stroke dapat di lakukan
melalui kegiatan promosi kesehatan.
Peran perawat dalam memberikan
edukasi kesehatan dapat di lakukan
melalui upaya promosi kesehatan
(Oktarina et al, 2020). Promosi
kesehatan menjadi salah satu cara
yang tepat untuk memberikan
motivasi dan informasi yang dapat
dipercaya  masyarakat. = Promosi
kesehatan yang dilakukan oleh
perawat karena perawat
menggunakan pengetahuan dan skill
yang dimiliki untuk memberikan
asuhan proses keperawatan yang
efektif dapat memanajemen penyakit
kronis seperti Hipertensi.

Tujuan di laksanakan
pengabdian kepada  masyarakat
adalah adalah memberikan edukasi
tentang cara mencegah komplikasi
Stroke pada penderita Hipertensi
agar kualitas hidupnya menjadi lebih
baik dan komplikasi penyakit dapat
di cegah secara optimal.

Bahan dan Metode

Metode pengumpulan data
pada saat kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah dengan
mengukur  tingkat  pengetahuan
masyarakat menggunakan kuesioner.
Kegiatan dilakukan selama 2 hari
pada tanggal 28 - 29 April di wilayah
Desa Darungan Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri. Kegiatan edukasi
atau penyuluhan melibatkan 5
mahasiswa dan pihak kader desa.
Peserta penyuluhan adalah
masyarakat yang mengikuti kegiatan
Prolanis. Peserta penyuluhan
berjumlah 35 orang. Masyarakat yang

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.

256&


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 2, Juli 2022

p-ISSN: 2962-8245| e-ISSN: 2962-7133

mengikuti  kegiatan = penyuluhan
diberikan kuesioner tentang cara
mencegah komplikasi Stroke melalui

program Cerdik dari pemerintah.
Setelah pengkajin dilakukan,
kemudian di lanjutkan dengan

pemberian penyuluhan atau edukasi
tentang pencegahan Stroke pada
penderita Hipertensi. Program
pencegahan Stroke pada penderita
Hipertensi melalui program Cerdik
yakni Cek Kesehatan secara berkala,
Enyahkan asap rokok, Rajin aktifitas
fisik, Diet sehat dan seimbang,
[stirahat cukup, dan Kelola stress.

Untuk melihat keberhasilan
edukasi, semua peserta penyuluhan
Hasil

LIARK

di berikan kuesioner. Data yang
sudah di olah kemudian di sajikan
dengan prosentase sesuai Kkriteria.
Data di sajikan dalam bentuk tabel
dengan penjelasan angka dan
prosentase. Pengabdian  kepada
masyarakat menggunakan instrumen
leafleat sebagai media edukasi yang
dapat di baca ulang oleh peserta.
Media edukasi menggunakan sarana
LCD dan laptop, dengan tampilan Ppt
dan video. Instrumen kuesioner
berisi pertanyaan tentang program
pencegahan Stroke ‘Cerdik’ pada
penderita Hipertensi.

Hasil penilaian kuesioner yang di kumpulkan dari peserta penyuluhan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi program pencegahan

Stroke pada penderita Hipertensi.

Tabel 1 Karakteristik Peserta Penyuluhan (n = 35)

No Karakteristik Responden F %
1. Usia
40-45 tahun 16 45.7
45-50 tahun 19 54.3
Total 35 100
2. Jenis kelamin
Perempuan 21 60
Laki-laki 14 40
Total 35 100
3. Riwayat Hipertensi dalam keluarga
Ya 27 77.1
Tidak 8 229
Total 35 100
4. Riwayat Pendidikan
Tidak Sekolah 1 2.9
SD 3 8.6
SMP 12 34.3
SMA/Sederajat 15 42.9
Perguruan Tinggi 4 114
Total 35 100
5. Pekerjaan
Tidak Bekerja 17 48.6
Wiraswasta 11 31.4
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PNS 7 20
Total 35 100
6. Pernah mendapatkan Informasi
Pernah 28 80
Tidak Pernah 7 20
Total 35 100

Berdasarkan hasil tabel 1 menunjukan sebagian besar responden berusia 45
- 50 tahun (54.3%), sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
(60%), sebagian besar dari responden mempunyai riwayat Hiperteni dalam
keluarga (77.1%), hampir setengah responden memiliki pendidikan SMA
(42,9%), hampir setengah dari responden (42.8%) tidak bekerja dan
sebagian besar dari responden (80%) pernah mendapatkan informasi.

Tabel 2. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi

No Kriteria Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
n % n %
1. Baik 0 0 25 71.4
2. Cukup 11 31.4 10 28.6
3. Kurang 24 68.6 0 0
Total 35 100 35 100
Berdasarkan hasil tabel 2 menunjukan sebagian besar responden

mempunyai pengetahuan kurang sebelum edukasi/ penyuluhan (68.6%), dan
sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik sesudah edukasi/
penyuluhan (71.4%).

Pembahasan
Berdasarkan hasil evaluasi
sebelum diberikan edukasi

didapatkan hasil yaitu sebagian besar
responden dengan prosentase 68.6 %
memiliki kriteria pengetahuan
kurang. Hasil evaluasi sesudah di
berikan edukasi di dapatkan hasil
yaitu sebagian besar responden
dengan prosentase 71.4 % memiliki
kriteria pengetahuan baik tentang
program pencegahan Stroke pada
penderita Hipertensi melalui
program Cerdik.

Kesadaran masyarakat untuk
melakukan kontrol tekanan darah
masih jauh dari yang diharapkan.

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

Hal ini kemungkinan disebabkan
karena meningkatnya tekanan
darah tidak menunjukkan gejala-
gejala, disamping kurangnya
pengetahuan tentang faktor resiko
meningkatnya  tekanan darah
tersebut (Joeliantina, 2019).
Hipertensi tidak terkontrol
menyebabkan munculnya penyakit
Stroke, awal mula keluhan penyakit
tersebut  dikarenakan adanya
penyempitan hingga pecahnya
pembuluh darah otak (Suprayitno,
2020).

Komplikasi dapat
diminimalisir, jika penderita dapat
merubah perilaku dan gaya hidup
yang lebih sehat pada kehidupan
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sehari hari yang akan
mempengaruhi kepatuhan individu
terhadap pencegahan penyakit

tersebut seperti seperti kepatuhan
minum obat, pemantauan tekanan
darah secara rutin, diet Hipertensi,
manajemen berat badan, merokok,
aktivitas sehari hari dan
menghindari stres (Eriyani et al,,

2022). Kesadaran melakukan
perawatan sebagai bentuk
pencegahan masih minim jika

dilihat dari hasil penelitian. Upaya
peningkatan pengetahuan dalam
melakukan perawatan pencegahan
Stroke, dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya jenis
kelamin, riwayat pendidikan, lama
menderita Hipertensi.

Karakteristik jenis kelamin
didapatkan pada laki laki cenderung
lebih  sulit untuk  melakukan
perawatan diri seperti mematuhi
mengkonsumsi obat dan merubah
gaya hidup sehingga laki laki
cenderung terindikasi Hipertensi
pada usia dewasa namun wanita akan
terindikasi Hipertensi pada usia
lanjut (menopause). Sejalan pendapat
Prasetyaningrum, (2014) perempuan
lebih beresiko mengalami Hipertensi

dibandingkan dengan laki-laki
diakibatkan wanita memasuki masa
menopasuse. Pendapat lain

dikemukakan oleh Nurhayati, (2019),
bahwa kualitas fisik dan lingkungan
yang kurang baik dapat
mempengaruhi kualitas hidup yang
akan memberikan dampak ketidak
mandirian dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. Perilaku kognitif
meyakini pola pemikiran manusia
terbentuk melalui proses rangkaian
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stimulus-kognisi respon yang saling
terkait dan membentuk jaringan
dalam otak manusia, dimana faktor
kognitif akan menjadi penentu dalam
menjelaskan bagaimana manusia
berpikir, merasa, dan bertindak. Jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap
kemampuan kognitif dalam
perawatan diri, namun Kkesadaran
yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku seseorang (Siti,
2021).

Pendidikan berpengaruh
terhadap pola pikir individu, pola
pikir berpengaruh terhadap
perilaku seseorang menghadapi
suatu hal. Sejalan dengan pendapat
S.  Nasution, (2005) tingkat
pendidikan mempengaruhi tinggi
rendahnya pengetahuan seseorang.
Peningkatan pendidikan kesehatan
terhadap perilaku  pencegahan
Stroke dapat diperoleh  dari
pendidikan formal dan non formal.
Seseorang yang mendapatkan
pendidikan memadai akan
mempengaruhi perilaku dan
kesadaran untuk melakukan
perubahan gaya hidup dan perilaku
pencegahan Stroke dalam
kehidupan sehari hari
(Nurmayunita, 2019). Seseorang
yang mendapatkan pendidikan
memadai, apabila kesadaran
terhadap kesehatan kurang,
berdampak pada kurangnya
motivasi dan bertahan pada
kebiasaan lama. Berdasarkan data
di atas bahwa riwayat pendidikan
mempengaruhi perilaku seseorang
terhadap perubahan perilaku dalam
menyelesaikan masalah kesehatan.
Semakin tinggi pendidikan
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seseorang maka cenderung lebih
mudah menerima informasi.
Kemampuan tersebut dapat
terealisasikan dengan baik jika di
ikuti kesadaran individu terhadap
perawatan diri sebagai bentuk
pencegahan Stroke.

Intervensi ~ CERDIK  berisi
upaya pencegah terjadinya
penyakit tidak menular salah
satunya penyakit Stroke. Edukasi
ini bertujuan untuk meningkatkan
perilaku kesehatan penderita
Hipertensi untuk mencegah
terjadinya penyakit Stroke.
Pemberian intervensi = CERDIK
dapat mempengaruhi kemampuan
kognitif dalam perawatan diri.
Penerapan CERDIK dimulai dari
individu dengan rentang usia
dewasa muda hingga pra lansia

(Sepriani, 2022). Intervensi
tersebut merupakan kombinasi
dalam mencegah terjadinya
komplikasi pada penderita

Hipertensi. Penyampaian intervensi
melalui promosi kesehatan dengan
penjelasan secara rinci dan mudah
di pahami kepada responden.
Program edukasi pencegahan
Stroke melalui promosi kesehatan
pada responden yang terindikasi
Hipertensi. Dikumpulkan pada satu
tempat dan  waktu dengan
pemberian intervensi
menggunakan media lefleat dan Ppt
agar mudah di pahami responden
dan menjelaskan secara rinci
tentang program CERDIK. Pada
pemberian intervensi CERDIK yang
terdiri dari program kesehatan
seperti cek kesehatan secara
berkala, enyah atau menghindari
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asap rokok, rajin melakukan
aktivitas fisik, diet gizi seimbang,
istirahat yang cukup dan
mengurangi stress.

Pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat mendapat
pengetahuan tentang CERDIK pada
usia dewasa akhir, usia tersebut
rentan adanya keluhan penyakit
akut maupun kronis, sehingga lebih

antusias dalam melakukan
pencegahan  penyakit (Lestari,
2018). Usia dewasa akhir

merupakan usia dengan pola pikir
yang matang sehingga kemampuan
kognitif lebih berkembang.
Kemampuan ini yang menentukan
cepat tidaknya suatu masalah yang
dihadapi dapat diselesaikan
dikarenakan proses mengingat dan
berpikir serta pengalaman (Zakiah,
2019). Sejalan dengan data di atas
bahwa usia dewasa merupakan usia
matang dalam menyerap dan
memahami informasi yang didapat
sesuai tingkatan kognitif. Jika
kemampuan kognitif individu baik,
sesuai dengan pengalaman yang di
rasakan, akan mempengaruhi hasil

intervensi dari edukasi yang
didapatkan.

Pengetahuan menunjukan
perbedaan yang signifikan antara
jenis  kelamin  laki-laki  dan

perempuan. Daya mengingat dan
cara memahami pada perempuan
lebih baik dibandingkan dengan
laki laki. Perubahan kemampuan
kognitif didasari dengan adanya
peningkatan pengetahuan,
perempuan lebih memiliki
kemauan dan kemampuan untuk
memahami informasi terkait
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pengetahuan yang berpengaruh
untuk menunjang kesehatannya.
Pengetahuan akan  mendasari
pemahaman tentang suatu
penyakit, sehingga dapat
mempengaruhi perilaku individu

untuk menyikapi penyakit (Obella,
Zaraz dan Adliyani Nur, 2015).
Perempuan cenderung lebih hati
hati saat menyikapi suatu masalah
atau penyakit yang di deritanya.
Perempuan memiliki pemikiran
untuk mencegah penyakit supaya
kualitas hidup lebih baik dan
berfikir tentang kondisi masa
depan yang akan dihadapinya.
Peningkatan pengetahuan
lebih mengarah pada kesadaran
dan kemauan individu dalam
melakukan pencegahan terjadinya
komplikasi. Inovasi gerakan
masyarakat hidup sehat terhadap

pencegahan komplikasi penyakit
Hipertensi melalui program
pemerintah yaitu gerakan

masyarakat hidup sehat (GERMAS)
yang lebih mengutamakan upaya
preventif dan promotif tanpa
menghilangkan upaya kuratif dan
rehabilitatif =~ melalui intervensi
program CERDIK (Rahmawaty dkk.,
2019). Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan
masyarkat tentang upaya pencegahan
penyakit tidak menular (PTM)
melalui edukasi CERDIK (Anita dkk.,
2021). Pendekatan CERDIK adalah
langkah preventif yang merupakan
singkatan dari cek kesehatan secara
berkala, enyahkan asap rokok, rajin
olah raga, diet seimbang, istirahat
yang cukup dan kelola stress.
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Pengetahuan program CERDIK
menjadi awal yang sangat penting

untuk mencegah komplikasi
Hipertensi dan membentuk perilaku
hidup sehat pada penderitanya

(Adventus, Jaya & Mahendra, 2019).
Promosi kesehatan yang dilakukan
oleh peneliti didasari pengetahuan

dan skill yang dimiliki untuk
memberikan asuhan proses
keperawatan yang efektif dapat
memanajemen  penyakit  kronis
seperti Hipertensi. Promosi
kesehatan di masa ini dapat

dilakukan melalui berbagai media.
Pada penelitian ini media promosi
kesehatan yakni dengan
menggunakan Ppt dan leaflet.
Kegiatan promosi kesehatan tersebut
dilakukan dan dipantau langsung
oleh peneliti. Sehingga suatu strategi
dapat terlaksana dengan semestinya
(C. T. Hidayat dkk., 2022).
Berdasarkan data di atas bahwa
Hipertensi merupakan peyakit
degeneratif = dan  kronis  yang
memerlukan penatalaksanaan sejak
dini melalui pencegahan. Pengalaman
individu mengalami kondisi
kesehatan yang tidak menyenangkan
akan mendorong individu tersebut
mencari tahu dan mengikuti sesuai
kemampuan nya. Pengalaman
merupakan suatu proses dalam
memperoleh kebenaran pengetahuan
dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang telah di peroleh
dalam memecahkan masalah yang di
hadapi saat masa lalu dan dapat di
gunakan dalam upaya memperoleh
pengetahuan. Pengalaman juga perlu
di dukung pendidikan yang memadai
Jika seseorang memiliki tingkat
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pendidikan yang rendah, namun
mendapatkan informasi yang baik
dari berbagai media seperti televisi,
radio, surat kabar, majalah dan lain
lain, maka hal tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan
seseorang
Kondisi
berpengaruh dalam
penyerapan pengetahuan, dalam
suatu lingkungan, terjadi Kkarena
adanya interaksi yang akan di respon
sebagai pengetahuan oleh setiap
individu. Bentuk pelayanan
kesehatan yang berupa preventif dan
promotif, merupakan bentuk kondisi
lingkungan yang dapat di optimalkan
untuk meningkatkan kemampuan
kognitif seseorang. Kebiasaan yang
sering dilakukan oleh masyarakat
dapat meningkatkan
pengetahuannya, status ekonomi juga
dapat mempengaruhi pengetahuan
dengan tersedianya fasilitas yang

lingkungan juga

proses

mendukung informasi dan
pengetahuan itu didapatkan.
Kesimpulan

Pengetahuan masyarakat

tentang program pencegahan Stroke
pada penderita Hipertensi setelah
diberikan edukasi menjadi meningkat
dan masyarkat lebih memahami
perawatan diri dalam mencegah
komplikasi Stroke sehingga kualitas
hidup menjadi lebih baik dan
komplikasi penyakit dapat di cegah
secara optimal. Diharapkan melalui
edukasi dapat meningkatkan
kesadaran terhadap pencegahan
Stroke. Penerapan pola hidup sehat
secara  rutin pada  penderita
Hipertensi dengan  menghindari
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rokok dan asap rokok, melakukan
aktifitas fisik, mengurangi makanan
berminyak dan berlemak, cek
kesehatan secara rutin dan mengelola
stress.
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